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ABSTRAK

I*enelitian ini berijuan untuk mengetahui pengaruh penambahan dedak dan lama
fermentasi dengan MOL wrhadap degradasi BK, DO dan SK secara In vitro. Sebagai
materl vang digunakan adalzh limbhah dari pengolaban gambir sceara tradisional di daerah
Barung-Barung Balantai, cairan rumen schagai donor mikroba, larutan Me. Dougall,
shuker waterbatch, dan peralatan laboratoriom  lainya.Metode  vang  dipakai pada
penelitian ini adalah metode eksperimen vang di rancang dengan rancanzan acak
kelompok (RAK) dengan pola faktorial dengan dua kali ulangan.Perlakuan terdiei dari
faktor A (AT 0% Dedak +100% LEG, A2: 10% Dedak +90 LEG dan A3; 20% Dedak +
a0% LEG), dan fakror B lama lfermentasi vakni (B1: 5 hari, B2 010 haei, B3: 135 hari dan
B4: 20 hari). Peubah yang divkor adalah degradasi BK, BO dan SK dalam sstuzn
persentase (%), Dari hasil penelitian di dapatkan rataan degradasi BK dari 12,44%
(AR - 23899 (A3R2), degradasi BO dari 17,67 (A1B4) — 2999 (AIR2) dan
degradasi SK dari 14,55 (A3B4) - 32792 (AIB2Z). Dari uji kerapaman temvata sda
interiksi antara penambahan dedak dengan dengan lama fermentasi terhadap degradasi
BK dan BO, Dari uji lanjut DMRT perlakuan vang menunjukan berbeda sangal nyvata
(P<0,01) vaitu ATB1 dengan ATB2 dan AZB1, AIB2 dengan A1B4 dan AZR2, A2BI
dengan AZB4, A3BI dengan A3B3 dan A3B4, A3IR2 dengan A3B3 dan AZR4,
Sedanghken vang menunjukkan berbeda nyata (P<0,05) perlakuan AZB2 dengan AZB4
dan A3B2 terhadap degradasi BK dan BO. Sedangkan peda desradasi SK Faktor A dan
Faktor B manunjukan pengaruh vang berbeda sangat nvata (P<0.01 ).

Dari hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa dengan peningkatan level dedak
sampai 20% dan peningkatan waki fermentasi sampai 10 hari meningkatkan degradasi
Bk, BO dan Sk, tetapi peningkatan wakio fermentasi dari 10 — 20 hari terjadi penurunan
degradasi. Schingga perlakuan yang werbaik adalah pangeunaan dosis dedak 20 % dengan
wakiu [ermentasi 10 hari
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L PENDAHULUAN

Latar Relakang

Keterbatasan  hijavan pada sanl ini terutama rumput-rumputan vang
diakibatkan oleh banvaknya lahan vang terpakal untuk pemukiman, pertanian dan
perkebunan, maka sudah selayaknya memanfaatkan limbah pertanian, perkebunan
dan industri pertanian yvang belum termanfaatkan. Salah sat limbah perkebunan
vang dapat di manfastkan adalab limbah ckstaraksi pambir {LECG). Limbah
ckstraksi pambir ini mempunyai potensi yang cukup besar dan mengandung
semua et gz vang di buluhkan oleh ternak ruminansia.

Menurat BPFS  Sumatera Barat tahun 2002 |uas  perkebunan ganbir
mencapal 21812 hektar yang tersebar i beberapa wilavah di Sumatera Barat.
Dralam sebiap tabunnya memproduksi daun gambic segar sebanyvak 176.866.6 ton
daun segar, dan daun gambir segar tersebul hanya dapat menghasilkan getah
cambir sebanyak 10,792 ton pertabunnya, Dari ekstraksi gambir tersebul akan
menghasilkan limbah sehanvak 160L074.6 1on pertahunnva.

[samping potensi vang cukup besar LEG juga mengandung zat makanan
vang dibutubkan waitu baban kering 36.43%, dan Jdi dalam bahan kering
terkandung  bahan organik 94.83% wvimg terdinl dari protein kasar 10,668% dan
serat kKasar 34.27%. Serta pada dinding scl terkandung NIDF  67,51%, ADF
38,05%, sclulosa 9.84%. hemiselulosa 29 48%, lipnin 10.95% dan silika 17.24%..
Melihat kandungan gizi di atas ternyata koalitas dard [imbah ekstraksi gambir ind
rendah karena tingeinva kandungan fraksi dinding sel tenutama lignin dan silika
vang terikat dengan hemiselulosa dan selulosa - Untuk meningkatkan kualitas dari

limbab ekstraksi gambir tersebul terutama untuk meningkatkan kecernaan dan



merenggangkan ikatan ligneselulosa dan itkatan lignohemiselulosa dan dinding se
sehelum 4 berikan Kepada temak perlu di lakukan pengolahan terlebib dahulu.

Metode vang sesua untuk fujuan diatas adalah denpan metode fermentasi
dengan  menggunakan  mikroorganisme  penghasil engim selulase.  Perlakuvan
Fermentasi dapat merubah bahan makapan mengandung protein, lemak, dan
karbohidrat vang susah dicerna, menjadi mudah dicema, mempuanyai nilal giz
vang tingeil dan menghasilkan aroma dan flavour vang khas (Winarmo dan
Fardiaz 19801, Salah satu mikmoorsanisme  yang dapat di punakan  dalam
fermentast adalah dengan MOL vang di biakkan dan limbah ekstraksi gambir
vang telah membuosuk, Menurut Ruspam dan Gusmanizar {(2007), MOL adalah
singkatan dari mikroorganisme lokal vang dibuat dari cairan asal bahan-bahan
alami vang disukal sebagal media hidup dan berkembanganva mikroorganisme
vang berguna uniuk mempercepal penghancuran  bahan-bahan organik dan
aktifalor tambahan nutrisi bagl twmbohan vang sengaja dikembangkan  dar
mikroorganisme yang berada ditempat terscbut. Dalam medium fermentasi selain
membutuhkan unsar karbon juga membutuhkan unsur-unsue lain seperti nitropen
vitamin dan mineral (Schlegal, 1994), salah satu bahan yang mudah didapat dan
mepgandung protein dan energi vang cukup tingpi adalah dengan menggunakan
dedak padi.

Penguian kualitas dari suatu bahan makanan dapat di lakukan sceara fisik.
kimia dan biologis. Walaupun nilai pengujian sceara stk dan kimia baik belum
lenty mempunyal angka manfast bagi ternak  karena vang menunjang  dar
periumbuhan dan produks! termak adalab zat makanan yang tercema. Karena it

perlu dilakukan pengujian secara biologis untuk menentukan daya cerna bahan
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tersebut. salah sate metoda penentuan daya vang mudah dan murah adalah dengan
mengeunakan metoda in-vitro

Pada umumnya kebutuhan zat makanan vang utama perlu di ketahu pada
lernak ruminansia wdalah kebuluhan bahan kering. dan sebagian basar zat
makanan penvusun bahan kering tersebut adalah bahan organik, dan sumber
energl utama bagi ternak ruminsia berasal dari karbohideat vang terdapat di dalam
serat kasar. Karcna scral kasar akan menghasilkan VFA vang akan menjadi
sumber energl bagi lemak dan mikre organisme. Oleh sebab it perlu di ketabui
kecernaan BK. BO dan SK bahan LEG sebelum di gunakan sebagai pakan ternak.
Perumusan Masalah

- Apakah  proses  fermentasi dan pepambahan level  dedak  dapat

meningkatkan degradosi BE, BO dan SK LEG.

Berapakah level dedak dan wakiu lermentasi vang baik vang dapat

meningkatkan degradasi BE. BO dan SK LEG.
Tujuan Penelitian

Lintuk mengetalun pengaruh  penambahan dedak dan lama fermentasi
dengan MOL terhadap degradasi BE, BO dan SK secara [n vitro.
Manfaat Penelitian

Untuk mendapatkan level dedak dan lama fermentasi yang optimum yang
dapat meningkatkan degradasi BK_BO dan SK secarn Inovitro.
Hipotesis

Peningkatan level dedak dan lama inkubasi pada proses fermentasi LIEG

akan meningkatkan depradasi BE. BO dan SE secara in vitro,
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

[ari hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa dengan peningkatan Jevel
dedak  sampai 200 % wang di fermentasi dengan MOL selasma 10 har
meningkatkan degradasi B BO dan SK secara in vitro, tetapi peningkatan wakiu
fermentasi dlari 10 — 20 hari terjadi penurun degradasi. schingga perlakuan vang
terbank adalah penggunaan dosis dedak 20 % dengan wakte fermentasi 14 hari,
Saran

[ilihat dari hasil penelitian di atas 1ernyata degradasi zat makanan pada
limbah ekstraksi gambir vang difermemasi dengan MOL ini masib rendab, untuk
it disarankan pada penelitian selanjutnyva untuk dapal mengeunakan limbah
ekstraksi gambir scbagai pakan termak perfu dilakuakn pengolaban lebih lanju
haik secara fermentasi dengan menggunakan inokulum vang berbeda AL
dengan amaniasi untuk dapat meningkatkan degradasi zat makanan dari limbah

ekstraksi pambir ini.
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